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BAB IV 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian tentang Analisis Kualitas dan Pemahaman 

Hadis tentang Suami Berdusta kepada Istri dalam Kitab al-Kutub al-Sittah, 

dapat ditarik beberapa kesimpulan sebagai berikut: 

1. Hadis tentang suami berdusta kepada istri yang terdapat dalam kitab al-

Kutub al-Sittah ditinjau dari segi aspek ketersambungan sanad (Ittishal 

Sanad), perawi yang ‘Adil, perawi yang dhabt, terhindar dari syadz dan 

‘Illat memiliki kualitas yang shahih baik dari segi sanad maupun matan.  

2. Pemahaman hadis menggunakan teori Yusuf al-Qaradawi dalam kitab 

Kayfa Nata‘āmal Ma‘a al-Sunnah al-Nabawiyyah, hadis tentang suami 

berdusta kepada istri dipahami tidak sebagai pembolehan kebohongan 

secara umum. Pemaknaannya harus dirujukkan pada prinsip kejujuran Al-

Qur’an, dihimpun dengan hadis-hadis setema, serta dibaca dalam konteks 

sosial kemunculannya. Dengan pendekatan maqāṣidī dan kontekstual, 

kebolehan tersebut dimaknai sebagai toleransi terbatas terhadap ungkapan 

diplomatis demi menjaga keharmonisan rumah tangga. 

Dengan demikian, penelitian ini menyimpulkan bahwa hadis tentang 

suami berdusta kepada istri dapat diterima secara ilmiyah dari sisi sanad dan 

matan, serta pemahamannya harus dilakukan secara kontekstual, menekankan 

prinsip kejujuran, maslahat, dan perlindungan terhadap institusi keluarga. 

Temuan ini memberikan kontribusi dalam pengembangan kajian hadis tematik 
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terkait etika komunikasi dalam rumah tangga dan penerapan prinsip maqāṣid 

al-syarīʿah. 

B. Saran 

Berdasarkan temuan penelitian ini, disarankan agar pasangan suami-istri 

memahami hadis tentang kebolehan suami berdusta kepada istri secara 

kontekstual, bahwa kebolehan tersebut bersifat terbatas dan bertujuan menjaga 

keharmonisan rumah tangga, bukan untuk membenarkan kebohongan yang 

merugikan atau melanggar prinsip syar’i. Selain itu, para pendidik, ulama, dan 

dai diharapkan dapat menekankan pemahaman ini dalam pengajaran dan 

dakwah, agar masyarakat menyadari bahwa hadis tersebut harus dikaitkan 

dengan maslahat, etika komunikasi, dan nilai kejujuran dalam Islam. Secara 

keseluruhan, pemahaman yang tepat terhadap hadis ini dapat memperkuat 

kesadaran etika dalam relasi keluarga dan memperkuat stabilitas rumah tangga 

sebagai bagian dari perlindungan terhadap institusi keluarga. 
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